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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the replacement of
Tubifex sp. with artificial feed on the growth and survival rate of common
snakehead larvae (channa striata). This research was conducted in Februari —
April 2020 at the Fish Hatchery and Breeding Laboratory, Fisheries and Marine
Science Faculty, Riau University. The method used was an experimental method
using a one-factor Completely Randomized Design (CRD) with five treatments
and three replications. The treatments of this study were T4PBo (Tubifex sp. 40
days + Artificial Feed 0 day), ToPB4o (Tubifex sp. O day + Artificial Feed 40 days),
T30PB1o (Tubifex sp. 30 days + Artificial Feed 10 days), T20PByo (Tubifex sp. 20
days + Artificial Feed 20 days), T1oPB3o (Tubifex sp. 10 days + Acrtificial Feed 30
days). The larvae used were five days old. Larvae are kept in an aquarium of 15
liters of water with a stocking density of 2 fish/liter for 40 days. 80% of the
weight of biomass for Tubifex sp. and 13% of the weight of biomass for artificial
feed. The result showed that the best treatment was T3oPB1g (Tubifex sp. 30 days +
Artificial Feed 10 days) was the highest growth (1,73 g, 3,84 mm, and
16,10%/day), the best feed efficiency was 44,78%, and the highest survival rate
was 88,89%.
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Pengaruh Pergantian Tubifex sp. dengan Pakan Buatan
Terhadap Pertumbuhan dan Kelulushidupan Larva
Ikan Gabus (Channa striata)
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pergantian Tubifex sp.
dengan pakan buatan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan gabus.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2020 di Laboratorium
Pembenihan dan Pemuliaan Ikan, Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan lima perlakuan dan tiga kali
ulangan. Perlakuan penelitian ini adalah T4oPBgy (Pemberian Tubifex sp. 40 hari +
Pakan Buatan 0 hari), ToPB4o (Pemberian Tubifex sp. 0 hari + Pakan Buatan 40
hari), T30PB1o (Pemberian Tubifex sp. 30 hari + Pakan Buatan 10 hari), T20PByg
(Pemberian Tubifex sp. 20 hari + Pakan Buatan 20 hari), T10PB3sy (Pemberian
Tubifex sp. 10 hari + Pakan Buatan 30 hari). Larva uji yang digunakan berumur
lima hari. Larva dipelihara dalam akuarium 15 liter air dengan padat tebar 2
ekor/liter selama 40 hari. Pakan diberikan dengan frekuensi 4 kali sehari sebanyak
80% dari bobot biomassa untuk Tubifex sp. dan 13 % dari bobot biomassa untuk
pakan buatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah
T30PB1o (Pemberian Tubifex sp. 30 hari + Pakan Buatan 10 hari) menghasilkan
pertumbuhan terbaik dengan bobot mutlak 1,73 gram, pertumbuhan panjang
mutlak 3,84 cm, laju pertumbuhan bobot harian sebesar 16,10 %, efisiensi pakan
44,78 % dan kelulushidupan sebesar 88,89 %.

Kata Kunci : Larva lkan Gabus., Tubifex sp., Pakan Buatan., Kelulushidupan
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PENDAHULUAN

Ikan gabus (Channa striata)
merupakan salah satu ikan air tawar
yang terdapat dibeberapa aliran
sungai dan danau di daerah Riau.
Ikan gabus (Channa striata) ter
masuk jenis ikan air tawar yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi
sebagai ikan konsumsi dalam bentuk
segar dan olahan (Mustafa et al.,
2012), serta bahan biomedis dikare
nakan kandungan albuminnya yang
dapat mempercepat proses penyem
buhan luka pasca-operasi (Rahman et
al., 2018); Rosyidi et al., 2019).
Sehingga digemari oleh masyarakat,
dan menjadi target penangkapan oleh
nelayan. Ikan gabus (Channa striata)
dari ukuran benih maupun ukuran
dewasa dapat dimanfaatkan sehingga
tingkat  eksploitasinya  semakin
meningkat dan dapat mengancam
kelestarian nya. Indikasi penurunan
populasi ikan gabus (Channa striata)
terlihat pada semakin mengecilnya
ukuran ikan yang tertangkap
(Nasution., 2012). Salah satu upaya
untuk mengatasi masalah pemenuhan
kebutuhan pasar ikan gabus adalah
melalui pengembangan budidayanya.

Permasalahan utama dalam
kegiatan usaha pembenihan adalah
tingginya tingkat kematian larva,
terutama pada masa transisi yaitu
masa peralihan pakan dari fase
endogenous  feeding ke  fase
exogenous feeding (Janakiraman A
dan Altaff, 2014). Berdasarkan
Amornsakun et al., ( 2011), periode
kritis larva dimulai pada saat

penyerapan kuning telur selesai, jika
larva tidak dapat menemukan maka
nan yang sesuai dengan Kkebutu
hannya selama periode tersebut,
maka akan menyebabkan larva
menjadi lemah dan akhirnya mati.

Menurut Herawati dan Agus.,
(2015) pakan alami sebagai pakan
awal sangat mendukung kualitas
yang baik dari larva ikan. Salah satu
contoh pakan alami untuk larva ikan
gabus adalah Tubifex sp. Anggraeni
dan Abdulgani., (2013) menyatakan
bahwa Tubifex sp merupakan pakan
alami yang paling disukai dan sangat
baik bagi pertumbuhan ikan air tawar
karena memiliki kandungan gizi
yang baik yaitu 57% protein, 13,30%
lemak, 2, 04 % karbohidrat.

Namun penggunaan Tubifex
sp. kurang efektif, karena keterse
diaannya terbatas dan harus dibudi
dayakan secara berkesinambungan
(Sitanggang, 2014). Salah satu alter
natif yang dapat dilakukan adalah
dengan pemberian pakan buatan.

Berdasarkan  uraian  diatas
penulis  melakukan penelitian ten
tang Pengaruh Pergantian Tubifex sp
dengan Pakan Buatan terhadap
Pertumbuhan dan Kelulushidupan
Larva lkan gabus (Channa striata).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan
pada bulan Februari sampai April
2020 bertempat di Laboratorium
Pembenihan dan Pemuliaan Ikan
(PPI) Fakultas Perikanan dan Kela
utan Universitas Riau, Pekan baru.



Ikan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah larva ikan gabus
yang berumur 5 hari yang berjumlah
450 ekor. Larva berasal dari
pemijahan semi alami, berdasarkan
Marimuthu dan Haniffa., (2007) dan
uji pendahuluan dosis ovaprim yang
digunakan adalah 0,5 ml/kg untuk
induk betina dan 0,3 ml/kg untuk
induk jantan dengan perbandingan
1:1.

Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tubifex sp. dan
pakan buatan berupa pelet PF 100
dan PF 500, produksi PT Matahari
Sakti. PF 100 (ukuran 0,4 - 0,7 mm)
diberikan pada larva yang berumur 5
sampai 20 hari sedangkan PF 500
(ukuran 0,5 - 0,7 mm) diberikan pada
larva yang berumur 21 sampai 40
hari. Pakan diberikan dengan
frekuensi empat kali sehari, yaitu
pukul 07.00, 13.00, 19.00 dan 01.00
WIB. Jumlah pakan yang diberikan
80% dari biomassa untuk Tubifex sp
dan 13 % dari biomassa untuk pakan
buatan dalam satu kali pemberian.

Wadah yang digunakan untuk
pemeliharaan larva dalam penelitian
ini adalah akuarium yang berukuran
30 x 30 x 30 cm sebanyak 15 unit
dengan volume air 15 L. Setiap
akuarium dilengkapi dengan aerasi.
Peralatan lainnya yaitu timbangan
analitik precisa dengan ketelitian
0,001 g, kertas grafik, akuarium,
kamera, pompa, pH meter, DO
meter, thermometer dan peralatan
lainnya yang mendukung kelancaran
penelitian.

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor
dan lima perlakuan dengan tiga kali
ulangan untuk memperkecil keke
liruan setiap perlakuan. Adapun per
lakuan sebagai berikut :
T4PBo : Pemberian Tubifex sp. 40
hari + Pakan Buatan 0 hari
ToPB4 : Pemberian Tubifex sp. 0
hari + Pakan Buatan 40 hari
T30PBi1o : Pemberian Tubifex sp. 30
hari + Pakan Buatan 10 hari
To0PB2o : Pemberian Tubifex sp. 20
hari + Pakan Buatan 20 hari
T10PB3o : Pemberian Tubifex sp. 10
hari + Pakan Buatan 30 hari
Parameter yang Diukur Yaitu :
1). Pertumbuhan Bobot Mutlak
Wm = Wt - Wo
2). Pertumbuhan Panjang Mutlak
Lm=Lt-Lo
3). Efisiensi Pakan

ep = BHBD-BO. 19004

4). Laju Pertumbuhan Bobot Harian
SGR=LnWt—-LnWo x 100
T
5). Kelulushidupan

SR = Nt x 100%
No

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pergantian Tubifex sp
dengan Pakan Buatan Terhadap
Pertumbuhan dan Kelulushidupan
Larva lkan Gabus (Channa
Striata)

Hasil pengaruh pergantian
pakan terhadap pertumbuhan bobot
mutlak (g), perumbuhan panjang

mutlak (cm), laju pertumbuhan bobot



harian (%/hari) dan kelulushidupan
(%) larva ikan gabus yang dipelihara

selama 40 hari dicantumkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata — rata Pertumbuhan Bobot Mutlak (g), Panjang Mutlak (cm),

Laju Pertumbuhan Harian (%/hari), Tingkat kelulushidupan (%o)
dan Efisiensi Pakan (%) Larva Ikan Gabus (Channa striata) Selama

Penelitian
Laju
Bobot Panjang Pertumbuhan Efisiensi Kelulushidupan
Perlakuan ~ Mutlak (g) Mutlak (cm) Harian Pakan X+Std (%) X+Std
X + Std X+Std (%/hari) X+Std
TxPBo 1,93+0,06° 3,88+0,14"  16,34+0,82° 47,41 +0,60° 96,67 + 0,00°
ToPBuo 0,90 +0,04% 280+053  1445+0,12° 39,46 + 1,30° 67,78 +1,92°
TyPBio 1,73+0,05%  3,84+0,32®  16,07+0,08° 44,80+047° 88,89+ 509"
T20PBao 156 +0,07° 355+045®  1581+0,12° 42,74+130° 82,22 +5,09™
T1PB3o 1,29+0,06° 2,99+0,34®  1544+0,25° 41,09+0,37%° 7555+ 6,94%®
Catatan : Nilai rataan pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata
Berdasarkan hasil Analisis 1). Pertumbuhan Bobot Rata-Rata
Variansi  (ANAVA) menunjukkan Larva lkan Gabus (Channa striata)
bahwa pergantian pakan Tubifex sp. Berdasarkan hasil penelitian

dengan pakan buatan memberikan dipe roleh pertumbuhan bobot rata —

engaruh nyata (P<0,05) terhada . .
Bert%mbuhar?/ bolgot, pe)rtumbuhaﬁ rata larva ikan gabus disajikan pada
Gambar 1.

panjang, laju pertumbuhan harian,
efisiensi pakan dan kelulushidupan
larva ikan gabus.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Bobot Rata — Rata Larva lkan Gabus
(Channa striata)

Berdasarkan Gambar 1. dapat pemeliharaan berada pada fase
dilihat bahwa pertumbuhan bobot adaptasi ~ sehingga  pertumbuhan
rata-rata larva ikan gabus (Channa bobot dan panjang rata-ratanya
striata) pada awal hingga 10 hari stagnan disebabkan larva masih



dalam tahap penyesuaian dengan
pakan yang berasal dari luar tubuh.
Pada perlakuan ToPBgo (Pemberian
Tubifex sp. 0 hari + Pakan Buatan 40
hari) mulai awal hingga 10 hari
pemeliharaan terlihat berbeda nyata
dengan perlakuan T4PB, (Pemberian
Tubifex sp. 40 hari + Pakan Buatan 0
hari), T3oPB1o (Pemberian Tubifex sp.
30 hari + Pakan Buatan 10 hari),
To0PB2o (Pemberian Tubifex sp. 20
hari + Pakan Buatan 20 hari) dan
T10PB3o (Pemberian Tubifex sp. 10
hari + Pakan Buatan 30 hari). Hal ini
disebabkan sistem pencernaan larva
ikan gabus belum berkembang
sehingga larva belum dapat untuk
memanfaatkan pakan buatan sebagai
pakan awal.

Pada 10 hingga 20 hari
pemeliharaan dapat dilihat perlakuan
T10PB3o (Pemberian Tubifex sp. 10
hari + Pakan Buatan 30 hari) berbeda
nyata dengan perlakuan T4PByg
(Pemberian Tubifex sp. 40 hari +
Pakan Buatan O hari). Berdasarkan
data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa larva ikan gabus
belum siap diberikan pakan buatan
untuk meningkatkan pertumbuhan
pada 10 hingga 20 hari pemeliharaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Saputra et al, (2018) yang
menyatakan  perkembangan  usus
larva ikan gabus mulai terlihat
dengan jelas pada umur 10 hari dan
terdiferensiasi sempurna pada umur
12 hari. organ pencernaan larva ikan
gabus sudah terdiferensiasi secara
sempurna, pada umur larva 12 hari
menunjukkan bahwa larva ikan

gabussudah dapat memanfaatkan
pakan buatan.

Pada 20 hingga 30 hari
pemeliharaan dapat dilihat perlakuan
To0PByo (Pemberian Tubifex sp. 20
hari + Pakan Buatan 20 hari) berbeda
nyata dengan perlakuan T4PBg
(Pemberian Tubifex sp. 40 hari +
Pakan Buatan 0 hari). Hal ini diduga
karena kebiasaan makan ikan gabus
digolongkan kedalam jenis ikan
karnivora. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Makmur dan Prasetyo,
(2006) bahwa larva ikan gabus lebih
menyukai Tubifex sp. dari pada
pakan  buatan. Namun pada
perlakuan  T2PBy  (Pemberian
Tubifex sp. 20 hari + Pakan Buatan
20 hari) dan perlakuan T3PBig
(Pemberian Tubifex sp. 30 hari +
Pakan Buatan 10 hari) menghasilkan
pertumbuhan bobot dan panjang
yang tidak terlalu besar tetapi secara
statistik berbeda nyata. Berdasarkan
hasil ini maka dapat disimpulkan
bahwa pakan buatan sudah dapat
menggantikan Tubifex sp. pada hari
ke-30 pemeliharaan. Menurut
Mikdarullah dan Nugraha, (2018)
aktivitas enzim protease larva ikan
gabus sudah terdeteksi mulai hari
pertama setelah menetas dan terlihat
normal mulai pada hari ke-15, hal ini
menunjukkan bahwa larva ikan
gabus sudah dapat memanfaatkan
pakan buatan.

Selanjutnya saat pemelihara
an hari ke-30 hingga 40 hari dapat
dilihat bahwa perlakuan T3oPBg
(Tubifex sp. 30 hari + Pakan Buatan
10 hari) berbeda nyata dengan
To0PByo (Tubifexsp. 20 hari + Pakan



Buatan 20 hari), ToPBs (Pakan
Buatan 40 hari), dan T;oPBg3o
(Tubifexsp. 10 hari + Pakan Buatan
30 hari). Hal ini diduga larva ikan
gabus sudah dapat memanfaatkan
pakan buatan. Menurut Amornsakun
et al., (2011) pada pemeliharaan hari
ke-1 hingga hari ke-11 larva ikan
gabus diberi pakan berupa Tubifex
sp. yang diberikan secara adlibitum,
pada hari ke-12 hingga hari ke-15
pemeliharaan diberikan pakan berupa
kombinasi antara Tubifex sp. dan
pelet komersil. Sedangkan pada hari
ke-16 hingga hari ke-30 peme
liharaan diberikan pakan berupa pelet
komersil secara at satiation. Bobot
rata-rata tertinggi diperoleh pada
perlakuan T4PBy (Tubifex sp.40
hari) yaitu sebesar 1,93 gram.
Sedangkan pergantian pakan Tubifex
sp. dengan pakan buatan yang terbaik
diperoleh pada perlakuan T30PBig
(Tubifex sp. 30 hari + Pakan Buatan
10 hari) yaitu sebesar 1,73 gram,
kemudian diikuti oleh perlakuan
T20PByo (Tubifex sp. 20 hari + Pakan
Buatan 20 hari) sebesar 1,56 gram,
selanjutnya  perlakuan  T1oPBgg
(Tubifex sp. 10 hari + Pakan Buatan
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Bobot Mutlak

30 hari) sebesar 1,29 gram dan yang
terendah pada perlakuan ToPBayo
(Pakan Buatan 40 hari) sebesar 0,90
gram.

Apabila dilihat pertumbuhan
bobot rata—rata pada perlakuan
pergantian pakan Tubifex sp. dengan
pakan buatan yang terbaik diperoleh
pada perlakuan T3oPBo (Tubifex sp.
30 hari + Pakan Buatan 10 hari). Hal
ini diduga bahwa pakan Tubifex sp.
yang diberikan selama 30 hari dapat
dikonsumsi dan mampu memenuhi
kebutuhan nutrient awal larva ikan
gabus. Sedangkan pakan buatan yang
diberikan mulai hari ke 31 hingga 40
sudah  dapat dikonsumsi  dan
dimanfaatkan oleh larva ikan gabus
untuk menunjang pertumbuhannya.
Pemberian pakan Tubifex sp. sebagai
pakan awal pada spesies ikan air
tawar sudah banyak dilaporkan dan
merupakan pakan awal terbaik.

2). Pertumbuhan Bobot Mutak Larva
Ikan Gabus (Channa striata)

Berdasarkan hasil penelitian
partum buhan bobot mutlak larva
ikan gabus disajikan dalam bentuk
histogram pada Gambar 2.

1.73 156
1.29
3 ‘|||| IIIII__
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T30PB10 T20PB20 T10PB30
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Gambar 2. Histogram Pertum buhan Bobot Mutlak Larva lkan Gabus

(Channa striata)



Dari Gambar 2 dapat dilihat
pertumbuhan bobot mutlak larva ikan
gabus selama 40 hari penelitian
diperoleh  hasil tertinggi pada
perlakuan T4PB, yaitu sebesar 1,93
gram. Sedangkan pergantian pakan
Tubifex sp. dengan pakan buatan
yang terbaik pada perlakuan T3oPBg
yaitu sebesar 1,73gram.

Penelitian tentang pergantian
pakan telah dilakuakan oleh beberapa
peneliti seperti pada penelitian Paray
et al., (2016) dengan pemberian
pakan awal ikan gabus berupa
nauplii  Artemia lalu digantikan
dengan zooplankton dengan rata—rata
pertumbuhan bobot 293,8 mg dan
panjang 39,3 mm. Selanjunya
penelitian Jenitasari et al., (2012)
pada larva ikan tawes dengan
pergantian kutu air selama 2 minggu
+ Tubifex sp. selama 4 minggu
diperoleh bobot mutlak sebesar
0,4380 gram. Hasil penelitian ini
lebih tinggi (1,93 g) dibandingkan
dengan penelitian Paray et al., (2016)
dan Jenitasari et al., (2012) hal ini
didugakarena larva ikan uji telah
mampu memanfaatkan Tubifex sp.
sebagai pakan awal untuk
pertumbuhan bobot larva. Kemam
puan memanfaatkan Tubifex sp.
dapat dilihat dari habitat ikan uji.
Habitat ikan uji yang cenderung
beraktifitas didasar wadah lebih
mudah untuk mengejar pakan
Tubifex sp. yang sifatnya melambai —
lambai didasar wadah pemeliharaan.
Jamienso dalam Yusuf, (2016)
menyatakan bahwa Tubifex sp. lebih
baik dari pakan yang lainnya karena
memiliki warna yang menarik yaitu

kemerah — merahan dan bau yang
khas sehingga larva tertarik dengan
Tubifex sp. dan juga merupakan
pakan hidup yang pergerakannya
melambai didasar wadah sehingga
larva mudah untuk memangsanya.
Sifat pakan alami yang bergerak
tetapi tidak terlalu aktif akan
mempermudah larva ikan untuk
memangsa pakan tersebut (Nasution,
2012).

Pertumbuhan rata-rata bobot
terendah terdapat pada pemberian
pakan buatan 40 hari (ToPBag) hal ini
disebabkan karena pakan buatan
merupakan pakan yang tidak
bergerak dan cenderung berada
dipermukaan wadah, selain itu pakan
buatan belum dapat dimanfaatkan
oleh larva karena sistem pencernaan
larva belum lengkap. Menurut
Aslianti  dan  Priyono, (2005)
menyatakan bahwa pemberian pakan
buatan yang terlalu dini dapat
berakibat pada tingkat kecernaan
pakan yang terlalu rendah.Sehingga
perlu diketahui kapan waktu yang
tepat untuk memberi pakan buatan.
Penyediaan pakan secara tepat dalam
pemeliharaan larva ikan membu
tuhkan informasi ontogeni larva,
terutama organ pencernaan dan
aktivitas enzim. Menurut Saputra et
al., (2018) organ pencernaan larva
ikan gabus sudah terdiferensiasi
secara sempurna pada umur larva 12
hari.Aktivitas enzim larva ikan gabus
teramati sejak umur dua hari hingga
umur 12 hari, aktivitas amilase dan
lipase cenderung berfluktuasi, namun
aktivitas protease relatif stabil.
Setelah melewati umur tersebut,



aktivitas semua enzim pencernaan
relatif stabil. Kelengkapan organ dan
aktivitas enzim pencernaan pada
larva ikan gabus mulai umur 12 hari
menunjukkan bahwa larva ikan
gabus sudah dapat diberikanpakan
buatan.

o B N W b~ O

Panjang Mutlak (cm)

3).Pertumbuhan  Panjang  Mutlak
Larva Ikan Gabus (Channa striata)
Berdasarkan hasil penelitian
panjang mutlak larva ikan gabus
(Channa striata) disajikan dalam
bentuk histogram pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Gabus

(Channa striata)

Dari Gambar 3 dapat dilihat
pergantian pemberian pakan Tubifex
sp. ke pakan buatan yang terbaik
diperoleh pada perlakuan T3oPBig
(Tubifex sp. 30 hari dilanjutkan
pakan buatan 10 hari) yaitu sebesar
3,84 cm, diikuti oleh perlakuan
T20PB2o (Tubifex sp. 20 hari + pakan
buatan 20 hari) diperoleh panjang
mutlak sebesar 3,55 cm, kemudian
perlakuan T1oPB3p (Tubifex sp. 10
hari dilanjutkan pakan buatan 30
hari) diperoleh panjang mutlak
sebesar 2,99 cm.

Tingginya pertumbuhan pan
jang mutlak pada pergantian pakan
Tubifex sp. dengan pakan buatan
pada perlakuan T3oPBi1o (Pemberian
Tubifex sp. 30 hari + Pakan Buatan
10 hari) dikarenakan cacing Tubifex
sp. merupakan pakan yang memiliki
aroma yang khas, warna Yyang
menarik dan mudah dicerna selain itu

Tubifex  sp.  memiliki  enzim
pencernaan (protase, lipase dan
amylase) yang dapat membantu
proses pencernaan sehingga larva
ikan gabus (Channa striata) lebih
mudah dalam menyerap nutrisi dari
pakan yang diberikan.

Hasil penelitian yang
dilakukan Suprapto dalam
Pandiangan et al., (2019) menya
takan bahwa cacing Tubifex sp.

mudah dicerna karena kelas
Oligochaeta (Tubifex sp.) tidak
mempunyai kerangka  skleton

sehingga mudah dan cepat dicerna
dalam usus larva, maka pemberian
Tubifex sp. akan menghasilkan
pertumbuhan yang lebih tinggi,
sehingga cocok untuk pakan awal
larva ikan gabus dan pakan buatan
yang diberikan memiliki ukuran yang
sesuai dengan bukaan mulut larva
ikan gabus dan juga menurut hasil
perekayasaan yang telah dilakukan



Tulus et al., (2012.) bahwa ikan
gabus yang dipelihara dalam kolam
dapat mengkonsumsi pakan buatan
berupa pellet apung, sehingga kedua
jenis pakan tersebut dapat dikon
sumsi dan digunakan sebagai pakan
pada pemeliharaan larva ikan gabus.
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4). Laju Pertumbuhan Bobot Harian
Larva Ikan Gabus (Channa striata)

Berdasarkan hasil selama
penelitian diperoleh laju partum
buhan bobot harian larva ikan gabus
disetiap perlakuan disajikan pada
Gambar 4.

T40PBO

Laju Pertumbuhan Bobot
Harian (%/hari)

TOPB40 T30PB10 T20PB20 TI10PB30
Perlakuan

Gambar 4. Histogram Pertum buhan Bobot Harian Larva lkan Gabus

(Channa striata)

Berdasarkan Gambar 4 dapat
dilihat pertumbuhan bobot harian
larva ikan gabus tertinggi pada
perlakuan T4PBy sebesar 16,34
%/hari, diikuti T3oPB1 sebesar 16,10
%/hari, TxPBy sebesar 15,81
%/hari, TioPB3y sebesar 15,44
%/hari, dan terendah pada perlakuan
ToPB4g sebesar 14,45 %/hari. Berda
sarkan hasil pengamatan terhadap
larva ikan gabus selama 40 hari masa
pemeliharaan  diketahui  bahwa
pergantian pakan Tubifex sp. dan
pakan buatan menghasilkan partum
buhan bobot harian yang berbeda
nyata. Rata — rata pertumbuhan bobot
harian pada setiap perlakuan meni
ngkat seiring bertambahnya waktu
pemeliharaan.  Menurut  Sobirin,
(2017) pemberian pakan dengan
Tubifex sp. pada ikan gabus
menghasilkan pertumbuhan harian

tertinggi sebesar 6,03%. Kebiasaan
makan larva sangat mempengaruhi
pertumbuhan larva, jika jenis pakan
sesuai maka pakan yang diberikan
dapat dimanfaatkan oleh larva
tersebut.

Berdasarkan  hasil  analisi
variansi  (ANAVA) menunjukkan
bahwa pergantian pakan Tubifex sp.
dengan pakan buatan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan bobot
mutlak (P < 0,05), pertumbuhan
panjang mutlak (P < 0,05), dan laju
pertumbuhan harian larva ikan gabus
(P < 0,05). Hasil uji lanjut Student
Newman-Keuls menunjukkan bahwa
perlakuan T4PB, berbeda nyata
dengan ToPBuag, T30PBi1g, T20PBog dan
T10PBso.  Effendie, (1997) menya
takan bahwa peningkatan laju partum
buhan harian dapat disebabkan
karena adanya peningkatan pada nut



risi pakan, umur, dan ukuran ikan.
5).Efisiensi Pakan Larva Ikan Gabus
(Channa striata)

47.41
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Histogram efisiensi  pakan
larva ikan gabus dari masing -
masing perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram Efisiensi Pakan Larva Ikan Gabus (Channa striata)

Berdasarkan Gambar 5. Da
pat dilihat bahwa efisiensi pakan
pada perlakuan TsoPBo (Tubifex sp.
40 hari) menunjukkan hasil tertinggi
yaitu sebesar 47,41 %.Hal ini dapat
dilihat dengan sedikitnya sisa pakan
pada wadah pemeliharaan perlakuan
T40PBy dibandingkan pada perlakuan
lainnya. Sedangkan perlakuan teren
dah terdapat pada perlakuan ToPByo
(Pakan Buatan 40 hari) yaitu sebesar
39,46 %. Nilai efisiensi pakan yang
rendah diduga karena pakan buatan
belum dapat dimanfaatkan oleh larva
karena sistem pencernaan larva
belum lengkap.

Efisiensi pakan pada
penelitian ini lebih tinggi dari
penelitian Chahyaningrum et al.,
(2015) pada pemeliharaan larva ikan
Lele Sangkuriang (Clarias garie
pinus) dengan pemberian pakan
Tubifex sp. 3 kali sehari mengha

silkan nilai efisiensi pakan tertinggi
yaitu (14,24 %). Hasil penelitian
Dewi et al., (2008) pada peme
liharaan ikan Corydoras (Corydoras
aeneus) dengan padat tebar berbeda
menghasilkan nilai efisiensi pakan
tertinggi pada perlakuan 3 ekor/liter
yaitu 18,82%.

Berdasarkan analisi ANAVA
menunjukkan  bahwa  pergantian
pakan Tubifex sp. dengan pakan
buatan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan efisiensi pakan larva
ikan gabus (P<0,05) (Lampiran 9).
Hasil uji lanjut Student Newman-
Keuls menunjukkan bahwa T4PByg
berbeda nyata dengan TPBa,
T30PB1g, T20PB2yg dan T10PBsg.

6). Kelulushidupan Larva Ikan
Gabus (Channa striata)

Berdasarkan hasil penelitian
kelulus hidupan larva ikan gabus
yang disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Histogram Rata — Rata Kelulushidupan Larva lkan Gabus

(Channa striata)

Berdasarkan ~ Gambar 6.
kelulushidupan larva ikan gabus
tertinggi terdapat pada perlakuan
T4PBo (Pemberian Tubifex sp. 40
hari + Pakan Buatan O hari) sebesar
96,67 %.Tubifex sp. memberikan
kelulushidupan yang terbaik karena
diberikan dalam keadaan hidup
sesuai dengan sifat ikan gabus yang
bersifat predator yaitu pemangsa ikan
— ikan kecil dan hewan lainnya
sesuai bukaan mulut (Ramli dan
Rifa’i, 2010). Selain itu, Tubifex sp.
merupakan pakan yang mudah
dicerna seperti yang dikemukakan
oleh Lucas et al., (2015) bahwa
Tubifex sp. memiliki sintasa tertinggi
disebabkan karena dinding tubuh
Tubifex sp. lembut dan mudah
dicerna.

Menurut  Merlina, (2004)
kelulushidupan  dipengaruhi  oleh
adanya faktor dalam dan faktor luar,
dimana faktor yang paling dominan
mempengaruhi  mortalitas adalah
kompetisi antar jenis, meningkatnya
predator atau parasit, kekurangan

makanan baik kualitas maupun
kuantitas, penanganan dan kualitas
air.

Kelulushidupan terendah dipe
roleh pada perlakuan ToPBygo, hal ini
dikarenakan ikan gabus belum
mampu mencerna pakan buatan dan
pakan yang diberikan tidak bergerak
sehingga larva ikan gabus kurang
tertarik untuk memakannya. Hal ini
terlihat dari rendahnya respon ikan
gabus  memakan pellet yang
diberikan pada saat pemberian
pakan. Apabila pakan yang dikon
sumsi oleh larva ikan gabus sedikit
jumlahnya maka energi yang
dihasilkan tidak optimal baik untuk
pertumbuhan maupun untuk peme
liharaan.

Berdasarkan hasil analisi vari
ansi (ANAVA) menunjukkan bahwa
pergantianpakan Tubifex sp. dengan
pakan buatan berpengaruh nyata
terhadap kelulushidupan larva ikan
gabus (P<0,05).



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disim
pulkan bahwa:

1. Pergantian pakan Tubifex sp.
dengan pakan buatan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap partum
buhan dan kelulushidupan larva ikan
gabus yang dipelihara selama 40
hari.

2. Pakan awal vyang tepat
diberikan pada larva ikan gabus
setelah habis kuning telur adalah
Tubifex sp. hingga larva berumur 35
hari.

3. Waktu yang tepat untuk
mengganti pakan Tubifex sp. dengan
pakan buatan pada larva ikan gabus
adalah setelah larva berumur 35 hari
menghasilkan pertumbuhan bobot
mutlak sebesar 1,73 gram, partum
buhan panjang mutlak 3,84 cm, laju
pertumbuhan bobot harian sebesar
16,10 %, efisiensi pakan 44,78 %
dan kelulushidupan sebesar 88,89 %.
Hasil pengukuran kualitas air
diperoleh suhu berkisar 26,4°C —
27,2°C, pH berkisar 6,0 — 6,5 dan
DO berkisar antara 3,60 — 4,74 ppm.
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